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ABSTRACT

The growth of the creative economy and ongoing digital transformation require agribusiness students to possess
innovative, systematic, and sustainability-oriented entrepreneurial competencies. This community service
program aimed to enhance the capacity of Generation Z students in the Agribusiness Study Program at
Universitas Adzkia to design business models using the Business Model Canvas (BMC) approach. The program
involved 32 students and was implemented through socialization sessions and interactive project-based learning
activities that emphasized understanding and applying the nine key elements of the BMC. Evaluation was
conducted using pre-test and post-test assessments to measure participants’ improvement in knowledge and
comprehension. The results revealed a substantial increase in participants’ understanding, as indicated by the
rise in the correct response rate from 44% in the pre-test to 95% in the post-test. Furthermore, the participants
successfully developed four creative and sustainable agribusiness business model drafts, namely Flavored
Spinach Chips, Cassava Pasta, Sanjay Crackers, and Corn Husk Tea. These findings demonstrate that BMC
training is effective in improving students’ entrepreneurial competencies and strengthening their ability to design
business models that are adaptive to the challenges of the agribusiness sector in the digital era.
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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi kreatif dan transformasi digital menuntut mahasiswa agribisnis memiliki kompetensi
kewirausahaan yang inovatif, sistematis, dan berorientasi pada keberlanjutan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas mahasiswa Generasi Z Program Studi Agribisnis Universitas
Adzkia dalam merancang model bisnis melalui pendekatan Business Model Canvas (BMC). Kegiatan
dilaksanakan kepada 32 mahasiswa melalui tahapan sosialisasi dan pelatihan interaktif berbasis proyek (project-
based learning) yang menckankan pemahaman serta penerapan sembilan elemen utama BMC. Evaluasi dilakukan
menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, ditandai dengan kenaikan tingkat jawaban benar dari
44% pada pre-test menjadi 95% pada post-test. Peserta berhasil menyusun empat draf model bisnis agribisnis
kreatif dan berkelanjutan, yaitu Keripik Bayam Varian Rasa, Pasta Singkong, Kerupuk Sanjay, dan Teh Kulit
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Jagung. Schingga pelatihan BMC terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi kewirausahaan mahasiswa
serta memperkuat kemampuan mereka dalam merancang model bisnis yang adaptif terhadap tantangan agribisnis
di era digital.

Kata kunci: Business Model Canvas, agribisnis kreatif, Generasi Z, kewirausahaan, keberlanjutan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi kreatif dan teknologi pertanian saat ini menuntut generasi muda, termasuk
mahasiswa untuk memiliki keterampilan wirausaha yang inovatif dan aplikatif (Enjelina et al., 2025).
Salah satu kompetensi penting dalam membangun kewirausahaan adalah kemampuan menyusun model
bisnis yang sistematis, relevan, dan berkelanjutan (Asiah et al., 2024; Huda et al., 2025; Putra et al.,
2024). Business Model Canvas (BMC) adalah salah satu metode populer yang dapat memetakan
komponen utama dalam suatu model usaha secara sederhana namun komprehensif (Fakhrurrozi et al.,
2024; Ridwan et al., 2023; Susanto et al., 2025).

Hasil observasi awal dan diskusi kelompok mahasiswa menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa yang belum familiar dan belum mampu menggunakan BMC secara efektif. Mahasiswa
kesulitan dalam mengidentifikasi segmentasi pelanggan, value proposition, dan saluran distribusi yang
sesuai dengan produk agribisnis yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dalam bidang kewirausahaan agribisnis (Armanu et al.,
2024). Kondisi ini semakin diperkuat oleh kurangnya integrasi pembelajaran kewirausahaan terapan di
dalam kurikulum. Mahasiswa cenderung mendapatkan pendekatan teoritis dan kurang diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan langsung perancangan bisnis secara riil. Padahal, agribisnis
merupakan bidang multidimensi yang melibatkan berbagai aspek, mulai dari produksi pertanian hingga
pemasaran produk akhir kepada konsumen (Giovanni et al., 2024).

Universitas Adzkia sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam menyiapkan
lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki daya saing dalam dunia kerja
dan kewirausahaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi bentuk konkret kontribusi
perguruan tinggi dalam menjawab kebutuhan pengembangan kapasitas generasi muda, khususnya
mahasiswa Program Studi Agribisnis (Fadillah & Indrawan, 2023; Nuriana et al., 2024). Pelatihan
Business Model Canvas bagi mahasiswa Gen Z tidak hanya akan menjadi sarana pembelajaran
kewirausahaan, tetapi juga membentuk pola pikir kreatif, adaptif, dan solutif (Alaydrus et al., 2024).
Melalui visualisasi sembilan elemen kunci, mahasiswa didorong untuk berpikir secara sistematis,
terstruktur, dan kritis dalam merancang model bisnis berbasis teknologi (Sekarningtyas & Firdaus,
2025). Gen Z sendiri dikenal sebagai generasi digital native yang sangat akrab dengan penggunaan
teknologi dan memiliki akses luas terhadap informasi digital dalam keseharian (Armanu et al., 2024).
Pendekatan pelatihan ini didesain secara interaktif dengan menggabungkan teori dan praktik langsung,
seperti penggunaan studi kasus, diskusi kelompok, serta simulasi bisnis. Mahasiswa diharapkan mampu
memahami kelayakan setiap elemen bisnis dan memiliki kesiapan mental untuk merespons tantangan
agribisnis masa depan secara inovatif di era transformasi digital (Hakim et al., 2024).

Kegiatan ini memiliki relevansi strategis dengan berbagai pilar prioritas pengabdian kepada
masyarakat, terutama dalam upaya eskalasi kapasitas sumber daya manusia, akselerasi ekonomi lokal
berbasis industri kreatif, serta penguatan literasi digital dan kapabilitas kewirausahaan. Mengingat
kedudukan agribisnis sebagai sektor krusial yang memberikan kontribusi signifikan terhadap struktur
perekonomian nasional, revitalisasi sektor ini perlu terus diupayakan melalui pemberdayaan generasi
muda yang memiliki kompetensi teknis, daya inovasi, serta mentalitas wirausaha yang adaptif. Selain
pengembangan kapabilitas individual, program pelatihan ini diproyeksikan dapat menginkubasi
lahirnya gagasan bisnis agribisnis yang kreatif, kompetitif, dan berkelanjutan (Aisyah et al., 2025;
Arisandi et al., 2024). Pelaksanaannya mendorong mahasiswa untuk memformulasikan model bisnis
yang komprehensif dengan menitikberatkan pada hilirisasi produk pertanian lokal yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Fokus formulasi model bisnis ini mencakup pengembangan produk olahan
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pangan inovatif, integrasi sistem pemasaran hasil panen berbasis digital, hingga implementasi strategi
penjenamaan (branding) produk agribisnis melalui platform media sosial (Aisyah et al., 2025).

Pelatihan ini diharapkan dapat menghasilkan model BMC yang dapat direplikasi dan dikembangkan
pada konteks serupa di masa mendatang. Sehingga manfaat kegiatan tidak hanya dirasakan secara
langsung oleh peserta saat ini, tetapi juga memberi kontribusi pada model pembelajaran kewirausahaan
praktis di lingkungan kampus. Sebagai pendukung keberhasilan program, pelatihan ini akan melibatkan
dosen berpengalaman di bidang agribisnis, pembangunan wilayah, serta komunikasi dan penyuluhan.
Metodologi partisipatif akan digunakan untuk menggali pemahaman dan potensi peserta, dengan
pendekatan praktik langsung sebagai porsi utama. Kegiatan ini juga akan didokumentasikan secara
sistematis, baik dalam bentuk laporan kegiatan, bahan ajar, dan media promosi, serta menghasilkan
luaran publikasi ilmiah untuk memperkuat kontribusi akademik dari pengabdian ini. Sehingga dengan
pelaksanaan yang terstruktur dan kolaboratif, diharapkan kegiatan ini menjadi langkah awal yang
signifikan dalam menyiapkan mahasiswa agribisnis sebagai calon pelaku usaha yang kreatif, adaptif,
dan berorientasi pada keberlanjutan (Handajani et al., 2025; Putra et al., 2024).

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada dua tahap utama,
yaitu sosialisasi dan pelatihan. Kedua tahap ini dipilih untuk menjawab kebutuhan mahasiswa akan
peningkatan kapasitas dalam menyusun Business Model Canvas (BMC) secara praktis dan aplikatif.

1. Sosialisasi Kegiatan

e Sosialisasi dilakukan kepada mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia guna
memperkenalkan tujuan dan manfaat pelatihan BMC.

e Kegiatan ini juga mencakup penyebaran formulir pendaftaran peserta, pengumpulan data minat
dan kesiapan mahasiswa, serta pelaksanaan pre-test untuk mengukur pemahaman awal.

2. Pelatihan Business Model Canvas

o Pelatihan diberikan secara tatap muka dalam bentuk sesi interaktif yang mencakup penjelasan
teori BMC, studi kasus agribisnis lokal, serta latihan menyusun elemen-elemen BMC secara
kelompok.

e Materi pelatihan difokuskan pada sembilan blok utama BMC, yaitu: segmen pelanggan,
proposisi nilai, saluran, hubungan pelanggan, arus pendapatan, sumber daya utama, aktivitas
utama, mitra utama, dan struktur biaya.

e Mahasiswa akan didorong untuk menyusun draf model bisnis berdasarkan ide agribisnis
masing-masing, dan mempresentasikannya di akhir pelatihan.

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Hari Selasa tanggal 6 Januari 2026
yang diikuti oleh mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Adzkia. Berdasarkan data
pendaftaran terdapat 45 mahasiswa yang mendaftar tetapi hanya 32 orang yang mengikuti kegiatan dari
awal hingga akhir. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dari pembukaan oleh MC,
pembacaan Al-Qur’an, sambutan ketua panitia, materi pengantar Business Model Canvas (BMC), ice
breaking, praktik penyusunan Business Model Canvas (BMC), dan penutup.

Pada tahap penyampaian materi pengantar, peserta pengabdian diperkenalkan dengan konsep dasar
Business Model Canvas (BMC) serta relevansinya dalam pengembangan inovasi agribisnis berbasis
kreativitas dan keberlanjutan. Kegiatan ini disertai dengan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman
awal mahasiswa terhadap konsep dasar Business Model Canvas (BMC). Pada pre-test terdapat 5
pertanyaan yang dijawab oleh 25 mahasiswa. Berikut persentase jawaban untuk masing-masing
pertanyaan.
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Diantara tokoh berikut siapa yang merupakan ahli dalam BMC
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Gambar 1. Jawaban Pertanyaan 1

Sebanyak 19 mahasiswa atau 76 persen menjawab benar pertanyaan mengenai tokoh ahli Business
Model Canvas (BMC), sedangkan 6 mahasiswa atau 24 persen lainnya masih menjawab salah. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah memiliki pengetahuan awal tentang penggagas
Business Model Canvas (BMC) tetapi belum merata pada keseluruhan peserta, sehingga penguatan
materi terkait sejarah dan tokoh Business Model Canvas (BMC) tetap diperlukan. Menurut (Rafi dan
Rusle 2022) meskipun mahasiswa menyatakan puas dan terbantu dengan BMC, ternyata masih ada
variasi tingkat pemahaman dan perlunya peningkatan strategi pengajaran agar pemahaman konsep
menjadi lebih merata. Selanjutnya (Rafi & Rusle, 2022) juga secara eksplisit menyebut bahwa Business
Model Canvas diperkenalkan oleh Osterwalder dan Pigneur pada tahun 2010 dan digunakan sebagai
alat pembelajaran dalam pengembangan bisnis, sehingga hal ini memperkuat pernyataan tentang
pentingnya mengenalkan tokoh/penggagas BMC (Osterwalder & Pigneur) sebagai bagian dari
penguatan materi sejarah dan konsep dasar BMC kepada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh
(Jamira et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan metode BMC dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan mindset kewirausahaan mahasiswa dan menegaskan bahwa BMC layak diperkenalkan
kepada mahasiswa karena membantu mahasiswa memahami bagaimana memulai bisnis dan menyusun
model bisnis secara sistematis.

Ada berapa elemen dalam BMC
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Gambar 2. Jawaban Pertanyaan 2

Pada pertanyaan tentang jumlah elemen dalam BMC, hanya 17 mahasiswa atau 68 persen yang
menjawab dengan benar, sementara 8 peserta atau 32 persen masih menjawab salah. Data ini
mengindikasikan bahwa pemahaman awal mahasiswa mengenai struktur lengkap sembilan blok BMC
masih terbatas dan menjadi salah satu fokus utama dalam sesi pelatihan. Struktur sembilan elemen kunci
ini merupakan fondasi utama dalam kerangka kerja yang dikembangkan oleh Osterwalder dan Pigneur
untuk mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana sebuah organisasi menciptakan,
menyampaikan, dan menangkap nilai (Nuriana et al., 2024). Keterbatasan pemahaman awal ini selaras
dengan pada berbagai kelompok wirausaha pemula maupun mahasiswa yang sering kali belum
memiliki pengetahuan sistematis mengenai komponen-komponen yang diperlukan dalam perencanaan
usaha. Sehingga visualisasi melalui sembilan blok tersebut sangat krusial untuk menyederhanakan
model bisnis yang rumit menjadi bagan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami (Handajani et al.,
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2025). Peningkatan penguasaan terhadap elemen-elemen seperti proposisi nilai, segmen pelanggan,
hingga struktur biaya menjadi titik sentral agar mahasiswa mampu merancang strategi bisnis yang lebih
terarah, efektif, dan adaptif terhadap dinamika pasar (Fakhrurrozi et al., 2024).

Keunggulan dalam BMC
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Gambar 3. Jawaban Pertanyaan 3

Sebanyak 23 mahasiswa atau 92 persen menjawab benar mengenai keunggulan BMC, menunjukkan
bahwa mayoritas peserta telah memahami manfaat praktis BMC sebagai alat perencanaan dan
visualisasi model bisnis. Persentase jawaban benar yang tinggi pada butir ini menandakan bahwa
mahasiswa lebih mudah menangkap aspek manfaat dibandingkan rincian teknis struktur BMC.
Tingginya pemahaman terhadap aspek keunggulan ini selaras dengan fungsi utama Business Model
Canvas (BMC) sebagai instrumen strategis yang mampu menyederhanakan konsep bisnis yang
kompleks menjadi visualisasi yang lebih mudah dipahami (Nuriana et al., 2024; Susanto et al., 2025).
Berbeda dengan rencana bisnis konvensional yang sering kali bersifat naratif dan panjang, BMC
menawarkan kerangka kerja yang lebih ringkas dan terfokus, sehingga memungkinkan wirausaha
pemula untuk memetakan ide mereka secara cepat dan sistematis (Chandra et al., 2024). Kemudahan
dalam memahami manfaat praktis ini juga didorong oleh karakteristik visual dari sembilan blok
bangunan dasar yang memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana sebuah bisnis
menciptakan dan menangkap nilai (Aisyah et al, 2025). Selain itu, efektivitas BMC dalam
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar tim menjadikannya alat yang sangat intuitif bagi
mahasiswa dalam merancang inovasi bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar. Sehingga
penguasaan pada aspek manfaat merupakan langkah awal yang krusial dalam membentuk mentalitas
kewirausahaan yang kreatif dan berorientasi pada solusi (Alaydrus et al., 2024; Permatasari et al., 2024).

Fungsi Cost Structure dalam BMC
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Gambar 4. Jawaban Pertanyaan 4

Pada pertanyaan fungsi cost structure, 22 mahasiswa atau 88 persen memberikan jawaban yang
benar. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah memahami bahwa cost structure
berkaitan dengan identifikasi dan pengelolaan biaya utama dalam model bisnis, meskipun masih ada
beberapa yang memerlukan penjelasan lebih lanjut.
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Contoh penerapan agribignis kreatif berkelanjutan
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Gambar 5. Jawaban Pertanyaan 5

Sebanyak 19 mahasiswa atau 76 persen menjawab benar pertanyaan mengenai contoh agribisnis
kreatif berkelanjutan. Kondisi ini menggambarkan bahwa pemahaman awal tentang konsep
berkelanjutan dalam agribisnis sudah cukup baik, tetapi masih perlu diperdalam melalui contoh-contoh
nyata dan studi kasus selama pelatihan. Secara keseluruhan hasil pengukuran pre-test, hanya sekitar 44
persen peserta yang mampu menjawab soal dengan benar, sementara 56 persen lainnya masih
memberikan jawaban yang keliru. Persentase ini menggambarkan bahwa sebelum pelatihan,
pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan penerapan Business Model Canvas (BMC) masih
tergolong rendah dan belum merata.

Setelah mahasiswa menjawab pre-test maka kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi
pengantar Business Model Canvas (BMC) yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Fachri, S.P., M.Si.
Tahap sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk mengenalkan tujuan, manfaat, dan rencana
pelaksanaan kegiatan pelatihan Business Model Canvas kepada mahasiswa Program Studi Agribisnis.
Pada tahap ini, pemateri menjelaskan urgensi penguasaan BMC bagi Generasi Z, khususnya dalam
pengembangan agribisnis kreatif dan berkelanjutan yang relevan dengan tantangan era digital dan isu
keberlanjutan. Sosialisasi juga menjadi sarana untuk menyampaikan output yang diharapkan, yaitu
kemampuan mahasiswa menyusun model bisnis sederhana berbasis BMC.

Tahap sosialisasi tidak hanya berfokus pada penjelasan teknis kegiatan, tetapi juga pada pengenalan
konsep agribisnis kreatif dan agribisnis berkelanjutan sebagai konteks utama penerapan Business Model
Canvas (BMC). Materi yang disampaikan menekankan pentingnya inovasi produk olahan pangan,
penguatan branding lokal, pengembangan kemasan yang menarik, serta pemanfaatan teknologi digital
seperti media sosial, marketplace, dan e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar agribisnis yang
dikelola oleh Gen Z. Selain itu, ditekankan pula bahwa nilai tambah agribisnis dapat dibangun melalui
kreativitas dan storytelling yang kuat terhadap produk dan proses usaha. Pada aspek keberlanjutan,
peserta diperkenalkan dengan prinsip agribisnis berkelanjutan yang ramah lingkungan melalui konsep
eco-friendly, zero waste, dan pertanian organik, serta pentingnya pemberdayaan petani dan masyarakat
sekitar dalam rantai nilai agribisnis. Materi juga menyoroti konsep keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan (¢riple bottom line) sebagai landasan etis dan strategis dalam membangun usaha agribisnis
masa depan. Selanjutnya, pada tahap sosialisasi juga dipaparkan pengenalan Model Bisnis Kanvas
sebagai alat manajemen strategis berbentuk kerangka visual untuk menggambarkan, merancang,
menganalisis, dan mengembangkan model bisnis secara sistematis. Mahasiswa diperkenalkan dengan
sembilan elemen utama BMC, yaitu customer segments, value propositions, channels, customer
relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure,
beserta contoh penerapannya dalam konteks agribisnis kreatif dan berkelanjutan.

Tahap selanjutnya adalah praktik penyusunan Business Model Canvas (BMC). Pada tahap pelatihan,
mahasiswa dibagi ke dalam 4 kelompok dan diminta menyusun Business Model Canvas berdasarkan
ide agribisnis kreatif yang dirumuskan oleh masing-masing kelompok. Kegiatan dilakukan melalui
penjelasan materi, diskusi, studi kasus agribisnis lokal, dan pendampingan penyusunan sembilan blok
BMC secara bertahap. Dari kegiatan ini dihasilkan empat draf model bisnis agribisnis kreatif dan
berkelanjutan, yang masing-masing memuat komponen segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran,
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hubungan pelanggan, arus pendapatan, sumber daya utama, aktivitas utama, mitra utama, dan struktur
biaya. Pada akhir kegiatan perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil rancangan Business
Model Canvas (BMC). Berikut rancangan Business Model Canvas (BMC) kreatif yang dihasilkan oleh
mahasiswa.

Gambar 6. Kelompok 1 (Keripik Bayam Varian Rasa)

Gambar 7. Kelompok 2 (Pasta Singkong)

Gambar 8. Kelompok 3 (Kerupuk Sanjay)
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Gambar 9. Kelompok 4 (Teh Kulit Jagung)

Berdasarkan konsep penyusunan Business Model Canvas (BMC) dari keempat kelompok yang
sudah menyusun rancangan model bisnis, kelompok 2 merupakan kelompok yang berhasil menyusun
Business Model Canvas (BMC) yang lengkap dan realistis sesuai dengan konsep Business Model
Canvas (BMC) dengan rencana bisnis membuat Pasta Singkong, sementara kelompok yang lain masih
perlu pendampingan terutama dalam aspek value proposition dan revenue streams. Selama proses
pelatihan, pendekatan berbasis proyek (project-based learning) mendorong mahasiswa berpikir kreatif,
mengaitkan teori dengan praktik agribisnis nyata, serta meningkatkan kolaborasi tim.

Terbentuknya empat draf model bisnis agribisnis kreatif dan berkelanjutan menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak hanya memahami konsep BMC secara kognitif, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya pada ide usaha yang relevan dengan kebutuhan lokal. Kegiatan ini sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kewirausahaan, kerja sama tim, dan kemampuan presentasi,
karena setiap kelompok diminta memaparkan hasil rancangan BMC mereka di akhir sesi. Sehingga
pelatihan Business Model Canvas bagi Gen Z ini telah berkontribusi pada penguatan kapasitas
mahasiswa agribisnis dalam merancang model bisnis yang kreatif, adaptif, dan berorientasi
keberlanjutan.

Dari segi output, draf model bisnis yang dihasilkan menggambarkan potensi besar Generasi Z dalam
menciptakan inovasi agribisnis dengan pendekatan digital. Menurut Sekarningtyas & Firdaus, (2025)
tingginya potensi ini didukung oleh karakteristik mahasiswa sebagai generasi digital native yang
memiliki kemampuan untuk berpikir sistematis, inovatif, dan terstruktur dalam merancang model bisnis
berbasis teknologi. Melalui visualisasi sembilan elemen kunci, mahasiswa mampu mengintegrasikan
seluruh komponen bisnis dan mengeksplorasi ide-ide kreatif secara lebih efektif dibandingkan rencana
bisnis konvensional (Alaydrus et al., 2024). Meski demikian, perlu tindak lanjut berupa pendampingan
lanjutan dalam aspek validasi pasar, analisis keuangan, dan strategi pemasaran digital agar ide bisnis
tersebut dapat berkembang menjadi rencana usaha nyata. Pendampingan atau mentoring pasca-
pelatihan merupakan tahap krusial untuk mematangkan validasi ide bisnis sehingga model yang
dihasilkan lebih siap untuk dijalankan di lapangan (Jamira et al., 2021).

Secara umum, pelatihan Business Model Canvas ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kapasitas berpikir kewirausahaan mahasiswa agribisnis dan menumbuhkan orientasi
terhadap bisnis yang kreatif sekaligus berkelanjutan. Peningkatan kapasitas ini terlihat dari transformasi
pola pikir mahasiswa yang semula belum memahami cara memulai bisnis menjadi mampu memetakan
rencana strategis yang terarah dan aplikatif. Dengan penguasaan instrumen BMC, mahasiswa tidak
hanya dipersiapkan sebagai pencari kerja, tetapi juga didorong untuk menjadi penggerak ekonomi yang
inovatif dan mandiri melalui sektor agribisnis yang berkelanjutan (Putra et al., 2024).

Setelah kegiatan praktik penyusunan Business Model Canvas (BMC) peserta mengerjakan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah pelatihan. Post-test diberikan bertujuan untuk
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mengukur peningkatan pemahaman mahasiswa. Berikut presentase jawaban untuk masing-masing
pertanyaan post-test.

Kepanjangan dari BMC

19 /19 jawaban yang benar
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Gambar 10. Jawaban Pertanyaan 1

Pada tahap post-test, seluruh 19 peserta yang mengisi angket menjawab benar kepanjangan BMC,
yaitu Business Model Canvas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada lagi keraguan mengenai istilah
dasar BMC dan bahwa pesan utama pelatihan terserap dengan baik oleh seluruh peserta. Pencapaian
tingkat pemahaman penuh terhadap definisi dasar ini selaras dengan hasil evaluasi pada berbagai
program serupa yang menunjukkan bahwa peserta mampu menguasai terminologi utama BMC secara
optimal pasca-intervensi edukatif (Chandra et al., 2024). Transformasi pengetahuan yang signifikan
dari hasil awal hingga akhir pelatihan membuktikan efektivitas metode penyampaian materi dalam
memperkuat wawasan konseptual peserta secara terukur (Aisyah et al., 2025).

Ada berapa elemen dalam BMC

19 719 jawaban yang banar
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Gambar 11. Jawaban Pertanyaan 2

Pada pertanyaan kedua sebanyak 19 responden juga menjawab benar jumlah elemen dalam BMC,
yaitu sembilan elemen. Peningkatan dari 17 jawaban benar pada pre-test menjadi 100% benar pada
post-test menandakan bahwa penjelasan dan latihan penyusunan sembilan blok BMC berhasil
menguatkan pemahaman struktur model bisnis secara komprehensif. Pencapaian tingkat pemahaman
penuh ini selaras dengan karakteristik utama Business Model Canvas (BMC) sebagai instrumen visual
yang dirancang oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur untuk menyederhanakan perencanaan
bisnis yang kompleks menjadi kerangka kerja yang lebih sederhana, sistematis, dan mudah dimengerti.
Sembilan blok bangunan dasar tersebut yang mencakup proposisi nilai, segmen pelanggan, saluran,
hubungan pelanggan, arus pendapatan, sumber daya kunci, aktivitas kunci, kemitraan kunci, dan
struktur biaya merupakan satu kesatuan yang saling terintegrasi untuk mendeskripsikan bagaimana
sebuah organisasi menciptakan dan menangkap nilai. Keberhasilan transformasi pengetahuan peserta
dari tahap awal hingga akhir pelatihan membuktikan efektivitas metode pembelajaran yang
menggabungkan teori dengan praktik langsung (hands-on approach), sehingga peserta mampu
memetakan elemen bisnis secara akurat dalam satu lembar kanvas.
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Temuan ini juga sejalan dengan berbagai hasil evaluasi program serupa yang menunjukkan
peningkatan skor post-test secara signifikan setelah peserta diberikan pemahaman mendalam mengenai
fungsi strategis masing-masing elemen dalam mendukung keberlanjutan usaha. Dengan penguasaan
pada aspek struktur ini, mahasiswa kini memiliki landasan konseptual yang kuat untuk mulai merancang
ide bisnis yang lebih terstruktur, rasional, dan kompetitif

Fungsi Cost Structure dalam BMC

16 /19 jawaban yung benar
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Gambar 12. Jawaban Pertanyaan 3

Pertanyaan fungsi cost structure, 18 dari 19 peserta menjawab benar pada post-test. Hanya satu
peserta yang masih belum tepat, sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa sudah
memahami peran cost structure dalam mengidentifikasi komponen biaya penting dalam bisnis,
meskipun aspek ini tetap perlu ditekankan dalam pendampingan lanjutan. Peningkatan pemahaman ini
menunjukkan bahwa peserta telah mampu mengenali berbagai jenis biaya yang muncul dalam
operasional usaha serta hubungan antara struktur biaya dan keberlanjutan bisnis. Pemahaman yang baik
terhadap elemen cost structure sangat penting karena dapat membantu calon wirausahawan dalam
merencanakan kebutuhan sumber daya secara lebih efisien, mengendalikan pengeluaran, dan
meningkatkan kelayakan usaha yang akan dikembangkan.

Keunggulan dalam BMC
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Gambar 13. Jawaban Pertanyaan 4

Sebanyak 19 responden menjawab benar mengenai keunggulan BMC pada post-test. Capaian ini
menunjukkan terjadinya penguatan yang signifikan, di mana mahasiswa bukan hanya mengetahui
manfaat BMC secara umum, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kebutuhan perencanaan bisnis
agribisnis kreatif dan berkelanjutan. Hasil ini mengindikasikan bahwa peserta telah memahami fungsi
BMC sebagai alat perencanaan strategis yang mampu membantu proses identifikasi peluang usaha,
pemetaan sumber daya, serta pengembangan proposisi nilai yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain
itu, pemahaman yang baik terhadap keunggulan BMC dapat mendorong mahasiswa untuk menyusun
model bisnis secara lebih sistematis dan adaptif, sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam
menghadapi dinamika dan tantangan kewirausahaan di era digital.
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Contoh penerapan agribignis kreatif berkelanjutan

19/ 19 jawaban yang benar
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Gambar 14. Jawaban Pertanyaan 5

Pada butir ini, 19 dari 19 peserta menjawab dengan benar contoh penerapan agribisnis kreatif
berkelanjutan. Hasil tersebut menggambarkan bahwa setelah pelatihan, mahasiswa semakin mampu
mengidentifikasi praktik agribisnis yang menggabungkan aspek kreativitas, nilai tambah produk, dan
keberlanjutan lingkungan maupun sosial. Pemahaman ini menjadi indikator penting bahwa peserta tidak
hanya mampu mengenali konsep secara teoritis, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan berbagai
peluang pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal yang berpotensi meningkatkan daya saing
produk agribisnis.

Setelah mengikuti rangkaian materi dan latihan, terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada
post-test, di mana sekitar 95 persen peserta telah mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Capaian
ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa mengenai BMC, baik dari sisi konsep dasar maupun aplikasinya dalam
agribisnis kreatif dan berkelanjutan. Selain memperkuat penguasaan terhadap sembilan elemen utama
BMC, pelatihan ini juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir kewirausahaan yang lebih analitis,
sistematis, dan inovatif. Dengan demikian, mahasiswa memiliki bekal yang lebih memadai untuk
merancang model bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar dan tantangan transformasi digital di
sektor agribisnis.

Ringkasan perbandingan hasil evaluasi pre-fest dan post-test disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan hasil evaluasi pre-test dan post-test

Indikator evaluasi Pre-test Post-test Perubahan
Jumlah responden pengisi angket 25 mahasiswa 19 mahasiswa -
Jumlah butir soal 5 butir 5 butir -
Skor pemahaman keseluruhan 44% 95% +51 poin persentase

Pemahaman awal Pemahaman akhir
Interpretasi hasil masih rendah dan Peningkatan signifikan

sangat baik
belum merata &
Keterangan: jumlah pengisi pre-test dan post-test berbeda karena tidak semua peserta mengisi angket evaluasi secara lengkap

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan setelah pelatihan. Skor
pemahaman keseluruhan meningkat dari 44 persen pada pre-fest menjadi 95 persen pada post-test, atau
naik 51 poin persentase. Capaian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa mengenai BMC, baik dari sisi konsep dasar
maupun aplikasinya dalam agribisnis kreatif dan berkelanjutan. Selain memperkuat penguasaan
terhadap sembilan elemen utama BMC, pelatihan ini juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir
kewirausahaan yang lebih analitis, sistematis, dan inovatif. Dengan demikian, mahasiswa memiliki
bekal yang lebih memadai untuk merancang model bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar dan
tantangan transformasi digital di sektor agribisnis.
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SIMPULAN

Pelatihan Business Model Canvas (BMC bagi mahasiswa Generasi Z Program Studi Agribisnis
Adzkia telah berhasil meningkatkan kapasitas dan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Dimana
sebelum pelatihan, pemahaman peserta tergolong rendah dengan tingkat kebenaran menjawab pre-test
hanya 44%, namun setelah mengikuti rangkaian pelatihan yang interaktif dan berbasis proyek, skor
post-test meningkat menjadi 95%.

Kegiatan ini menghasilkan empat draf model bisnis agribisnis kreatif dan berkelanjutan, yaitu
Keripik Bayam Vatian Rasa, Pasta Singkong, Kerupuk Sanjay, dan Teh Kulit Jagung. Melalui kegiatan
ini mahasiswa tidak hanya memahami sembilan elemen kunci BMC secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam merancang model bisnis yang adaptif dan solutif terhadap tantangan era
digital. Secara umum metode ini terbukti efektif dalam mengubah pola piker mahasiswa menjadi
sistematis, terstruktur, dan kritis dalam melihat peluang hilirisasi produk pertanian lokal.

SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, diperlukan upaya tindak lanjut untuk
mengoptimalkan kompetensi kewirausahaan mahasiswa. Pendampingan lanjutan secara lebih intensif
dan terarah perlu dilakukan, khususnya pada aspek penyusunan value proposition dan revenue streams,
mengingat kedua komponen tersebut masih menjadi tantangan bagi sebagian kelompok dalam
mengembangkan model bisnis yang layak dan berorientasi pasar. Selain itu, draf model bisnis yang
telah dihasilkan perlu ditindaklanjuti melalui proses validasi pasar, analisis kelayakan finansial, serta
perumusan strategi pemasaran digital yang komprehensif agar gagasan usaha yang dirancang dapat
diimplementasikan secara nyata dan berkelanjutan.

Berdasarkan perspektif kelembagaan, integrasi pendekatan pembelajaran kewirausahaan berbasis
praktik, seperti Business Model Canvas (BMC), perlu terus diperkuat dalam kurikulum Program Studi
Agribisnis. Peningkatan porsi pengalaman belajar berbasis proyek diharapkan mampu memperkuat
keterampilan mahasiswa dalam mengidentifikasi peluang bisnis, merancang model usaha, serta
mengambil keputusan secara strategis. Pengembangan program inkubasi bisnis bagi ide-ide usaha yang
memiliki potensi komersial perlu menjadi perhatian institusi. Dukungan tersebut diharapkan dapat
memfasilitasi transformasi gagasan bisnis mahasiswa menjadi usaha rintisan yang mampu menciptakan
nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan, sekaligus mendorong lahirnya wirausahawan muda yang inovatif
dan berdaya saing.
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